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ABSTRACT

Land use change is a phenomenon that continuously occurs due to population growth,
regional development, and infrastructure expansion. Kapanewon Seyegan, as one of the
major agricultural production areas in Sleman Regency, has experienced pressure from land
use changes caused by the expansion of settlements, industrial development, and the
construction of the Yogyakarta—Bawen Toll Road. This study aims to analyze land use
changes in Kapanewon Seyegan during the 2016-2025 period, predict land use in 2034
using the Cellular Automata—Artificial Neural Network (CA-ANN) model, and evaluate
land use suitability based on the West Sleman Detailed Spatial Plan (RDTR) 2021-2041.

This research employed a quantitative method with a spatial approach. The data
consisted of interpreted Sentinel-2A satellite imagery from 2016 and 2025, which were
classified into five land use categories: agricultural land, settlements, industrial areas, open
land, and water bodies. Spatial modeling was conducted using the CA-ANN method
through the MOLUSCE plugin in QGIS to generate a land use prediction map for 2034.
Furthermore, a land use suitability analysis was carried out by comparing the existing and
predicted land use with the West Sleman RDTR 2021-2041.

The results indicate that during the 2016-2025 period, agricultural land decreased by
105.3045 hectares, while settlement areas increased by 53.7704 hectares. The validation
results of the CA-ANN model demonstrated excellent performance, with a Kappa
coefficient of 0.95960 and an overall accuracy of 98.74077%, indicating that the model is
reliable for land use prediction. The 2034 prediction shows that agricultural land is
expected to continue declining, whereas settlement areas are projected to increase,
reflecting the dominance of built-up area expansion. The land use suitability analysis
revealed that in 2025, the area inconsistent with the West Sleman RDTR 2021-2041 was
34.1422 hectares, while the predicted land use in 2034 indicates an increase in unsuitable
land use to 97.87079674 hectares. These findings highlight the need for effective spatial
planning and land use control policies to maintain the sustainability of agricultural land in
Kapanewon Seyegan.

Keywords: Land Use Change, Land Use Prediction, Detailed Spatial Plan (RDTR),
and Spatial Plan Conformity.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai negara agraris, sektor pertanian memiliki peranan yang sangat
penting dalam perekonomian Indonesia. Berdasarkan situs web Satu Data
Indonesia luas lahan pertanian tahun 2023 seluas 72.992,20 Ha dan luas lahan
Non Pertanian 37.831,80. Lahan pertanian berarti penting bagi masyarakat
Indonesia, terutama dalam penyediaan bahan pangan pokok bagi masyarakat.
Beras sebagai makanan pokok mayoritas penduduk Indonesia menjadikan padi
sebagai komoditas utama. Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional
(Susenas) yang dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada Maret 2020,
tercatat bahwa tingkat partisipasi konsumsi beras mencapai 96,95% dari seluruh
rumah tangga di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
masyarakat Indonesia mengandalkan beras sebagai makanan pokok sehari-
hari(BPS, 2022). Ketersediaan lahan pertanian menjadi salah satu unsur penting
dalam produksi pangan karena lahan pertanian merupakan faktor utama dalam
menghasilkan bahan pangan (Dardak, 2005).

Keberlanjutan lahan pertanian memiliki arti strategis dalam menjaga
ketahanan pangan nasional. Namun, ketersediaan lahan pertanian di Indonesia
mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Berdasarkan data Kementerian
Pertanian, luas lahan baku sawah pada tahun 2016 sebesar 8.187.734 hektare
berkurang menjadi 7.384.341 hektare pada tahun 2023, sehingga terjadi
penurunan seluas 803.393 hektare (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian,
2024). Penurunan ini menunjukkan terjadinya alih fungsi lahan pertanian
menjadi lahan nonpertanian di berbagai wilayah Indonesia. Alih fungsi lahan
pertanian merupakan permasalahan yang umum dialami oleh wilayah yang
sedang berkembang (Azadi dkk., 2018). Fenomena ini merupakan konsekuensi
dari meningkatnya pembangunan dan pertumbuhan jumlah penduduk yang
menyebabkan kebutuhan terhadap lahan semakin besar. Kebutuhan lahan yang
meningkat membuat ketersediaan lahan menjadi terbatas dan semakin sulit
untuk diperoleh, sehingga mendorong terjadinya perubahan fungsi lahan dari

pertanian menjadi perkampungan, industri, maupun infrastruktur.



Berdasarkan data BPS tahun 2025, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY) menduduki peringkat ke 4 (empat) dalam hal kepadatan penduduk. Hal
ini menjadi salah satu faktor penyusutan luas lahan pertanian Provinsi DIY.
Berdasarkan data Kementerian Pertanian, luas lahan sawah di DIY pada tahun
2019 sebesar 76.273 hektare, berkurang menjadi 67.027 hektare pada tahun 2023.
Dalam periode 2019-2023 terjadi pengurangan sebesar 9.246 hektare atau
sekitar 12,12%. Angka ini menunjukkan bahwa alih fungsi lahan pertanian
menjadi nonpertanian di wilayah DIY berlangsung cukup pesat selama empat
tahun terakhir. Berdasarkan data Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah
(Bappeda) DIY tahun 2023, Kabupaten Sleman merupakan wilayah dengan
tingkat alih fungsi lahan pertanian tertinggi di provinsi DIY. Data Kementerian
Pertanian tahun 2016 menunjukkan bahwa luas lahan sawah di Kabupaten
Sleman sebesar 21.856 hektare, namun berkurang menjadi 18.295 hektare pada
tahun 2019. Selanjutnya, data yang dirilis oleh Kementerian Pertanian dan
Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN)
pada akhir tahun 2024 menunjukkan bahwa luas lahan baku sawah di Sleman
tersisa 15.918 hektare (Populi.id, 2025).

Alih fungsi lahan pertanian di Kabupaten Sleman disebabkan oleh
berbagai faktor yang saling berkaitan. Pertumbuhan penduduk yang pesat
menyebabkan meningkatnya kebutuhan lahan untuk perkampungan, sementara
perpindahan penduduk ke wilayah dengan akses dan peluang ekonomi yang
lebih baik turut mendorong perubahan penggunaan lahan. Berdasarkan data BPS
2016, Kabupaten Sleman memiliki jumlah penduduk sebanyak 1.180.908 jiwa.
Pada tahun 2025 jumlah penduduk Kabupaten Sleman naik menjadi 1.335.947
jiwa. Menurut Maryunianta & Hutajulu (2016) kondisi ekonomi masyarakat juga
menjadi pendorong utama karena banyak pemilik lahan yang menjual lahan
pertaniannya untuk kebutuhan lain. Selain itu, pengembangan infrastruktur,
seperti pembangunan jalan tol, kawasan industri, serta fasilitas umum,
mempercepat laju konversi lahan pertanian menjadi nonpertanian. Pembangunan
infrastruktur mendorong investor, pengembang perumahan, dan pendatang yang
memiliki modal untuk menawarkan harga yang menarik kepada pemilik lahan

sehingga mereka bersedia menjual lahannya (Prihatin, 2015).



Perubahan fungsi lahan tersebut berdampak langsung terhadap produksi
padi di Kabupaten Sleman. Berdasarkan data BPS tahun 2016, produksi padi di
Kabupaten Sleman mencapai 322.418 ton, namun pada tahun 2025 menurun
drastis menjadi 112.293 ton. Penurunan ini menunjukkan bahwa alih fungsi
lahan memiliki pengaruh nyata terhadap menurunnya produktivitas pertanian,
khususnya tanaman padi.

Dinas Pertanian, Pangan, dan Perikanan (DP3) Kabupaten Sleman
mencatat bahwa produksi padi di daerah ini tersebar di 17 kapanewon, dengan
sentra utama di Kapanewon Seyegan, Moyudan, Minggir, dan Godean. Dari
keempat wilayah yang menjadi lumbung pangan Kabupaten Sleman tersebut,
Kapanewon Seyegan berpotensi mengalami penyusutan lahan pertanian karena
wilayah ini dilintasi oleh proyek pembangunan Jalan Tol Jogja—Bawen.

Berdasarkan data Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Dispertaru) DIY,
proyek Jalan Tol Jogja—Bawen akan melewati tujuh desa di tiga Kapanewon di
Kabupaten Sleman, yaitu Kapanewon Tempel, Kapanewon Seyegan, dan
Kapanewon Mlati, dengan total 915 bidang lahan yang terdampak. Berikut data
jumlah bidang di setiap Kalurahan.

Tabel 1. 1 Jumlah Bidang Terdampak Tol Jogja-Bawen

No | Kecamatan/Kapanewon | Kalurahan Jumlah Bidang

1 Kapanewon Tempel Kalurahan Banyurejo 166 Bidang

2 Kapanewon Tempel Kalurahan Tambakrejo | 88 Bidang
3 Kapanewon Tempel Kalurahan Sumberrejo 12 Bidang
4 Kapanewon Seyegan Kalurahan Margokaton | 190 Bidang
5 Kapanewon Seyegan Kalurahan Margodadi 76 Bidang
6 Kapanewon Seyegan Kalurahan Margomulyo | 106 Bidang
7 Kapanewon Mlati Kalurahan Tirtoadi 277 Bidang
Total 915 Bidang

Sumber : Dispertaru DIY

Pembangunan infrastruktur tersebut memang memberikan manfaat dalam
peningkatan konektivitas antarwilayah, namun di sisi lain juga menyebabkan
berkurangnya lahan pertanian. Dengan dilintasi oleh proyek pembangunan Jalan

Tol Jogja—Bawen, Kapanewon Seyegan berpotensi mengalami penyusutan luas



lahan pertanian yang cukup besar. Beberapa desa yang terdampak di Kapanewon
Seyegan antara lain Margokaton, Margodadi, dan Margomulyo. Proses
pembebasan lahan yang dilakukan untuk pembangunan jalan tol turut
mempercepat berkurangnya luas lahan pertanian di wilayah ini, baik secara
langsung akibat penggunaan lahan untuk jalan tol, maupun secara tidak langsung
karena perkembangan wilayah di sekitar jalur tol yang mendorong perubahan
fungsi lahan di sekitarnya.

Fenomena penyusutan lahan pertanian akibat pembangunan jalan tol juga
terjadi di beberapa daerah lain di Indonesia. Sebagai contoh, hasil penelitian
Anan Haji (2024) menunjukkan bahwa pembangunan Jalan Tol Semarang—
Demak menyebabkan perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi
nonpertanian seluas 441 hektare atau sekitar 47,41% dari total lahan terdampak.
Hal serupa terjadi pada proyek Jalan Tol Jombang—Mojokerto dengan
penyusutan lahan pertanian mencapai 808,89 hektare. Kedua contoh tersebut
memperlihatkan bahwa pembangunan infrastruktur jalan tol memiliki kontribusi
besar terhadap alih fungsi lahan pertanian di wilayah yang dilaluinya. Oleh
karena itu, Kapanewon Seyegan berpotensi mengalami pola yang sama, di mana
luas area pertanian terus menyusut seiring dengan perkembangan infrastruktur
dan peningkatan aktivitas nonpertanian di kawasan sekitarnya.

Melihat fenomena tersebut, penting untuk dilakukan penelitian yang
berfokus pada kajian alih fungsi lahan pertanian menjadi nonpertanian di
Kapanewon Seyegan. Penelitian ini diperlukan untuk mengetahui sejauh mana
penyusutan luas lahan pertanian terjadi akibat berbagai faktor pembangunan,
termasuk proyek infrastruktur jalan tol. Dengan melakukan analisis perubahan
penggunaan lahan dari tahun 2016 hingga 2025 serta memprediksi kondisi pada
tahun 2034, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
perkembangan penggunaan lahan di Kapanewon Seyegan dari waktu ke waktu.
Rentang waktu 2016-2025 dipilih karena pada periode tersebut terjadi beberapa
perubahan yang cukup penting di wilayah penelitian. Pada tahun 2017 mulai
terlihat adanya perubahan lahan pertanian menjadi lahan terbuka. Kemudian
pada tahun 2021 mulai muncul pembangunan perumahan yang menyebabkan

kebutuhan lahan semakin meningkat. Selain itu, pada tahun 2021 juga ditetapkan



RDTR Sleman Barat Tahun 2021-2041 yang menjadi pedoman dalam

pemanfaatan ruang di wilayah tersebut. Selanjutnya, pada tahun 2023 mulai

dilakukan pembebasan lahan untuk pembangunan Jalan Tol Yogyakarta—Bawen

yang berpotensi memengaruhi penggunaan lahan di sekitarnya. Oleh karena itu,

periode 2016-2025 dipilih karena dapat menunjukkan kondisi penggunaan lahan

sebelum dan selama terjadinya berbagai kegiatan pembangunan tersebut,

sehingga hasil analisis yang diperoleh dapat digunakan untuk melihat arah

perkembangan penggunaan lahan di masa mendatang.

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana perubahan penggunaan lahan di Kapanewon Seyegan tahun 2016

hingga 2025?

2. Bagaimana prediksi perubahan penggunaan lahan menggunakan model CA-

ANN di Kapanewon Seyegan tahun 2034?

3. Bagaimana kesesuaian penggunaan lahan tahun 2025 dan tahun 2034 terhadap

Rencana Detail Tata Ruang Sleman Barat Tahun 2021-2041?

C. Tujuan Penelitian

I.
2.

Mengetahui perubahan penggunaan lahan dari tahun 2016 sampai 2025.
Mengetahui prediksi perubahan penggunaan lahan Kapanewon Seyegan

tahun 2034.

. Untuk mengetahui kesesuaian perubahan penggunaan lahan tahun 2025 dan

2034 terhadap Rencana Detail Tata Ruang Sleman Barat Tahun 2021-2041.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat akademis/ilmiah dari penelitian ini adalah untuk memperdalam
pemahaman serta penerapan pemodelan spasial dalam mengidentifikasi
perubahan penggunaan lahan secara temporal.

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk mempermudah proses
identifikasi perubahan lahan melalui teknik pemetaan cepat (rapid mapping)
serta mendorong sinergi antara masyarakat, pemerintah daerah, pelaku usaha,
dan pemangku kepentingan lainnya dalam mewujudkan pengelolaan dan

pemanfaatan lahan yang berorientasi pada kelestarian ekosistem.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, terdapat tiga simpulan utama
yang dapat ditarik dari penelitian ini. Pertama, penggunaan lahan di Kapanewon
Seyegan mengalami perubahan yang signifikan dalam periode 2016-2025, ditandai
dengan penurunan lahan pertanian seluas 105,3045 Ha dan peningkatan
perkampungan seluas 53,7704 Ha. Lahan terbuka mengalami peningkatan seluas
47,4762 Ha, yang berkaitan dengan proses pembukaan lahan untuk pembangunan

infrastruktur berskala besar.

Kedua, model CA-ANN memprediksikan bahwa lahan pertanian di
Kapanewon Seyegan tahun 2034 akan terus mengalami penurunan seluas 271,0750
Ha dan penggunaan lahan perkampungan diprediksi mengalami pertumbuhan dari
457,4821 Ha menjadi 713,6297 Ha, terutama akibat konversi dari lahan pertanian
sebesar 256,2837 Ha.

Ketiga, evaluasi kesesuaian terhadap RDTR Sleman Barat 2021-2041
menunjukkan bahwa terdapat ketidaksesuaian penggunaan lahan pada tahun 2025
yang meliputi industri di zona tanaman pangan 1,2452 Ha, lahan terbuka di zona
tanaman pangan 8,6688 Ha, dan perkampungan di zona perlindungan setempat
2,8694 Ha serta zona tanaman pangan 21,3588 Ha. Pada prediksi tahun 2034,
ketidaksesuaian tersebut diprediksi meningkat secara signifikan, terutama pada
penggunaan lahan perkampungan yang diprediksi menempati zona perlindungan
setempat 8,1781 Ha dan zona tanaman pangan 77,8178 Ha, mengindikasikan
urgensi penguatan mekanisme pengendalian pemanfaatan ruang yang berbasis

bukti spasial di Kapanewon Seyegan.

B. Saran

Pemerintah Kabupaten Sleman perlu segera memperkuat instrumen
pengendalian pemanfaatan ruang melalui penetapan zonasi berbasis bukti spasial
yang diperbarui secara periodik, khususnya dalam melindungi lahan pertanian
produktif dan kawasan lindung setempat dari ancaman konversi yang tidak sesuai

dengan arahan RDTR. Mekanisme insentif fiskal bagi petani yang mempertahankan

94



fungsi lahan sawah perlu diintegrasikan dengan regulasi disinsentif bagi aktivitas
alih fungsi lahan yang melanggar arahan tata ruang yang berlaku. Pengintegrasian
sistem pemantauan berbasis penginderaan jauh dan pemodelan prediktif CA-ANN
ke dalam siklus perencanaan tata ruang secara reguler akan memungkinkan
pemerintah daerah mendeteksi deviasi pemanfaatan ruang sejak dini, sehingga
pengendalian dapat dilakukan lebih proaktif dan berbasis data sebelum konflik
pemanfaatan ruang berkembang menjadi persoalan yang lebih kompleks dan sulit

dikendalikan.
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